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Abstract 

 

In the Lhok Geulumpang beach area it has become a tourist location at some point along the 

coast. Study of the ecology and richness of marine species in Aceh Jaya still a little published. 

The objective this research was  study the composition of species, indeks diversity and 

distribution patterns of Echinodermata in the Lhok Geulumpang beach of Aceh Jaya. 

Research has been conducted in november-december 2019 in the Lhok Geulumpang beach of 

Aceh Jaya. The mehtod used is a combination of two transect methods i.e. the line transect 

and the quadrate transect. The first station is the location of the beach with sand substrate and 

there is no coral rock and the second location is with coral substrate and coral reef.  Species 

that have been found are collected for identification at the Biology Laboratory of STKIP Bina 

Bangsa Meulaboh. The results showed there were 3 (three) species of sea urchins belonging 

to 2 families and 3 orders. Three 3 spcies of sea urchin that have been found are Echinothrix 

diadema (Linnaeus, 1758), Echinothrix calamaris (Pallas, 1774) and  Colobocentrotus atratus 

(Linnaeus, 1758). From the results of the analysis found that evenness type (J ') on sandy 

substrate has a value of J' = 0.93165 and on rock substrate valued J '= 0.84251 indicates 

evenness of species classified as High. Based on the analysis of the Shannon wiener diversity 

index (H '). At sandy substrate station H '= 1.4994 shows that species diversity is low. 

Whereas at the rock substrate station, H'= 1.5096 is classified as moderate diversity. The 

Malgaref species richness index in the sandy substrate station DMg = 1.2427 and the rock 

substrate station obtained DMg = 1.0499 indicates the Malgaref species richness index is 

relatively low  
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Abstrak 

 

 

kawasan Perairan pantai Lhok Geulumpang telah menjadi lokasi pariwisata di beberapa titik 

bagian pinggiran pantai. Kajian ekologi dan kekayaan jenis biota laut Aceh Jaya masih sedikit 

terpublikasi. Selain itu kelompok sea urchin (bulu babi) bernilai ekonomis karna gonad/ telur 

bulu babi dapat dijadikan bahan makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi 

jenis, indeks keanekargaman dan pola sebaran Echinodermata di kawasan perairan Pantai 

Lhok Geulumpang Aceh Jaya. Penelitian telah dilakukan pada November-Desember 2019 di 

kawasan perairan Pantai Lhok Geulumpang Aceh Jaya. Metode yang digunakan adalah 

kombinasi dua metode transek yaitu transek garis (line transect) dan transect kuadrat (quadrat 

transect). Stasiun 1 lokasi  pantai bersubstrat pasir tidak terdapat batuan karang dan lokasi ke 

2 bersubstrat terumbu karang dan batuan karang. Spesies yang ditemukan dikoleksi untuk 

dilakukan identifikasi dilaboratorium Biologi  STKIP Bina Bangsa Meulaboh. Dari hasil 

penelitian diperoleh  3 jenis Echinodermata, yang terdiri dari 2 famili dan 3 ordo. Tiga spesies 

yang ditemukan adalah Echinothrix diadema (Linnaeus, 1758), Echinothrix calamaris (Pallas, 

1774) dan  Colobocentrotus atratus (Linnaeus, 1758). Dari hasil analisis ditemukan 

kemerataan jenis (J’) pada substrat berpasir bernilai J’=0,93165 dan pada substrat bebatuan 

bernilai J’=0,84251 menunjukkan kemerataan jenis tergolong Tinggi. Berdasarkan hasil 

analisis indek keanekaragaman Shannon wiener (H’). Pada stasiun substrat berpasir H’= 

1,4994  menunjukkan keanekaragaman jenis tergolong rendah. Sedangkan pada stasiun 

substrat batuan diperoleh H’= 1,5096 tergolong keanekaragaman sedang. Indeks kekayaan 

jenis Malgaref pada stasiun substrat berpasir DMg= 1,2427 dan pada stasiun Bersubstrat 

batuan diperoleh DMg= 1,0499 menunjukkan indek kekayaan jenis Malgaref tergolong 

rendah.  

Kata Kunci: komposisi jenis, indeks Keanekaragaman,  pola persebaran, Echinodermata 
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PENDAHULUAN 

Echinodermata memiliki 5 subkelas 

Crinoidea, Asteroidea, Ophiuroidea, 

Echinodea dan Holothturoidea (Wessel, 2018). 

Survei terbaru  keanekaragaman 

Echinodermata ditemukan sebanyak 7.000 

spesies Echinodermata yang hidup di dunia. 

Namun, diperkirakan terdapat sebanyak 9.617 

hingga 13. 251 jenis yang masih hidup di 

seluruh dunia. (Appeltans et al., 2012). Ciri 

khas echinodermata adalah hampir semua 

anggotanya mempunyai internal skeleton yang 

berupa spikula yang terbuat dari bahan 

kalkareus dan semuanya mempunyai sistem 

sirkulasi air yang sangat komplek yang dapat 

dialirkan keseluruh tubuhnya. Filum 

Echinodermata bersifat dioecious. Dengan 

fertilisasi eksternal. Disamping itu beberapa 

anggota dari Echinodermata dapat melakukan 

perbanyakan diri melalui pembelahan 

(Suharsono, 2014).  

Secara ekologi Echinodermata adalah 

sebagai pemakan detritus, lumut dan algae 

juga sebagai predator. Bulu babi dikenal 

sebagai grasser ada yang sebagai pemakan 

rumput laut ada yang bersifat sebagai biota 

penghancur karang. Echinoid memakan 

filamentus atau turf algae yang menempel di 

karang karang mati dan dikenal juga sebagai 

pembersih filamentus algae. Bulu babi 

berperan dalam rantai makanan sebagai 

penyedia makanan bagi beberapa ikan dan 

keong tertentu (Suharsono, 2014). Seluruh 

Echinodermata hidup di laut. Ekosistem 

terumbu karang merupakan habitat yang 

sangat mendukung keberadaan kelompok 

Echinodermata. Echinodermata hidup di 

semua zona iklim, dari perairan yang dangkal 

hingga ke kedalaman(Appeltans et al., 2012).   

Manfaat kelompok sea urchin (bulu 

babi) bernilai ekonomis karna gonad atau telur 

bulu babi dapat dijadikan bahan makanan. 

Selain itu, Toksin yang dihasilkan oleh bulu 

babi dapat digunakana dalam bidang 

pengobatan yang berpotensi sebagai antibiotik 

tipe baru karna mengandung senyawa bioaktif 

(Abubakar et al., 2012). Telah terbukti ekstrak 

gonad bulu babi menunjukkan aktivitas 

antibakteri tertingi (Olivia Akaerina et al., 

2015). 

Kawasan Aceh Jaya secara geografis 

terletak pada  04022’-05016’ Lintang Utara dan 

95010’-96003’ Bujur Timur. Kawasan perairan 

pantai Lhok Geulumpang merupakan lokasi 

pariwisata. Dengan pasirnya yang putih dan 

airnya yang jernih sehingga dapat mengamati 

dasar laut yang dangkal. Hal ini  menjadi daya 

tarik bagi para wisatawan. Eksplorasi dan 

Kajian Keanekaragaman biota perairan laut 

terutama Echinodermata masih sedikit 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji komposisi jenis, indeks 

keanekargaman dan pola sebaran 

Echinodermata di kawasan perairan Pantai 

Lhok Geulumpang Aceh Jaya. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kawasan perairan 

pantai Lhok geulumpang Kecamatan setia 

Bakti, Kabupaten Aceh jaya. Pengambilan 

sampel dilaksanakan pada November 2019.  

 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang diperlukan adalah kamera 

digital, termometer air, secchi disk, petak 

kuadrat 2x2 m2, tali rapia, toples plastik, kertas 

label, sarung tangan medis, alat tulis, buku 

atau jurnal identifikasi.  

 

Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan adalah 

kombinasi dua metode transek yaitu transek 

garis (line transect) dan transect kuadrat 

(quadrat transect). Pengambilan sampel 

modifikasi line transek dan kuadrat transek 

dengan pengamatan 2,5 m disebelah kanan dan 

kiri garis transek. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh jenis filum Echinodermata. 

(Hartati et al., 2018). Peletakan garis transek 

dan transek kuadrat dilakukan secara 

purposive sampling. Faktor ekologi yang 

diukur dicatat untuk kemudian dilakukan 

analisis. Spesies Filum Echinodermata yang 

ditemukan dikoleksi untuk dibawa ke 

laboratorium Biologi  dan dilakukan 

identifikasi. Untuk melakukan identifikasi  

yang mengacu pada buku identifikasi dan 

jurnal terkait.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KEANEKARGAMAN 

ECHINODERMATA 

Jenis Echinodermata yang ditemukan di 

perairan pantai Lhok Geulumpang Aceh Jaya 

ditemukan 2 famili yaitu Echinoidea dan 

Echinometridae. Jenis-jenis Echinodermata 

yang ditemukan secara taksonomi diperairan 

pantai Lhok Geulumpang tersaji pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Jenis –jenis Echinodermata di Perairan pantai Lhok Geulumpang 

Famili Kelas  Genus Nama Jenis Individu 

Diadematidae Echinoidea Echinothrix Echinothrix 

diadema  

52 

Diadematidae - Echinothrix Echinothrix 

calamaris  

48 

Echinometridae 

 

- Colobocentrotus Colobocentrotus 

atratus 

42 

 

Dari hasil temuan jenis Echinoidea (Bulu babi) 

dapat diketahui bahwa jenis Echinothrix 

diadema dan Echinothrix calamaris ditemukan 

dengan jumlah yang hampir seimbang. Karena 

secara habitat kedua jenis ini ditemukan pada 

habitat yang bersubstrat bebatuan, bersubstrat 

terumbu karang.  

Indeks Keanekaragaman Echinodermata di 

perairan pantai lhok geulumpang dapat diamati 

pada Tabel 2.  

 

 

Tabel 2 Indek Keanekaragaman Echinodermata 

 N DMg J’ H’ 

Substrat 

berpasir 

25 1,2427 0,93165 1,4994 

Substrat 

Batuan  

117 1,0499 0,84251 1,5096 

Keterangan: Total Individu (N); Indek Kekayaan Jenis Malgaref (DMg); Kemerataan Jenis (J’);  Indek 

Keanekaragaman Shanon Wiener (H’). 

 

Dari hasil analisis indeks 

keanekaragaman korelasi pearson 

menggunakan PRIMER 5 maka diperoleh data 

Tabel 2. Jumlah individu pada stasiun Substrat 

berpasir 25 individu dan Substrat Batuan 117 

individu. Dari hasil analisis dapat di amati 

bahwa kemerataan jenis (J’) pada substrat 

berpasir bernilai J’=0,93165 dan pada substrat 

bebatuan bernilai J’=0,84251 menunjukkan 

kemerataan jenis tergolong Tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis indek 

keanekaragaman Shannon wiener (H’). Pada 

stasiun substrat berpasir H’= 1,4994  

menunjukkan keanekaragaman jenis tergolong 

rendah. Sedangkan pada stasiun substrat 

batuan diperoleh H’’= 1,5096 ini menunjukkan 

keanekaragaman sedang. Jika diamati dari 

Indeks kekayaan jenis Malgaref diperoleh 

pada stasiun substrat berpasir DMg= 1,2427 

dan pada stasiun Bersubstara batuan diperoleh 

DMg= 1,0499 menunjukkan indek kekayaan 

jenis Malgaref tergolong rendah.  

Morfologi Echinothrix diadema dan 

Echinothrix calamaris yang ditemukan 

memiliki diameter 3,5-17,6 cm (Gambar 1). 

Diperkuat bahwa ditemukan beberapa jenis 

dari  famili Diadematidae  termasuk 

Echinothrix calamaris juga ditemukan di 

perairan pantai Gapang Sabang(Erlangga et 

al., 2018). Selain itu Echinothrix 

calamaris juga ditemukan di perairan laut desa 

Sembilan Simeulue. Dijelaskan juga bahwa 

jenis Echinodermata di wilayah ini yang 

memiliki nilai penting tertinggi adalah E. 

Calamaris. Jenis ini ditemukan hampir di 

semua perairan dari pasang tertinggi sampai 

surut. (Jalaluddin & Ardeslan, 2017).  

Morfologi Colobocentrotus atratus yang 

ditemukan memiliki diameter 8,5 cm (Gambar 

1.C). Colobocentrotus atratus termasuk ke 

dalam famili Echinometridae. Umumnya 

dikenal sebagai urchin helm. Duri bagian 

aboral tereduksi dan memiliki panjang yang 

sama, merupakan struktur dasar yang kokoh. 

Dibagian oral duri rata. (Andilala et al., 2019). 

C. atratus tinggal di daerah intertidal dengan 

gelombang ekstrem, biasanya ditemukan di 

kawasan Indo-Pasifik. C. atratus termasuk 

dalam spesies yang terancam punah. Hewan 

ini juga dapat digunakan sebagai bahan baku 

obat (Andilala et al., 2019).   
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Gambar 1. Morfologi Echinodermata:  Echinothrix diadema (Linnaeus, 1758)  (A), Echinothrix 

calamaris (Pallas, 1774) (B), dan Colobocentrotus atratus (Linnaeus, 1758) (C). 

 

 
Gambar 2. Morfologi Colobocentrotus atratus bagian Dorsal (A), Ventral (B) 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

karakteristik habitat Echinodermata yang 

ditemukan yaitu stasiun 1 didominasi batuan 

karang dan paparan terumbu karang. Pada 

penelitian ini di temukan dengan kedalaman 

maksimum 2 meter.  Sedangkan stasiun 2 

didominasi substrat pasir dan tidak ada 

paparan terumbu karang. Kedalaman 

maksimum 2,5 meter. Diperkuat hasil temuan 

(Hartati et al., 2018) bahwa substrat dasar 

terdiri dan pasir, terumbu karang dan pecahan 

karang yang merupakan habitat bagi hewan 

jenis Asteroidea dan Echinoidea. 

  

 
Gambar 3 Habitat ditemukan Echinothrix 

diadema dan Echinothrix calamaris  

 
Gambar 4 Habitat ditemukan Colobocentrotus 

atratus 

 

Diketahui bahwa bulu babi (Echinoidea) tidak 

hanya berhabitat dan juga persebarannya di 

kawasan terumbu karang, tetapi juga di daerah 

kawasan lamun. Persebaran bulu babi 

(Echinoidea) tergantung terhadap 

perkembangan faktor substrat dan juga faktor 

ketersediaan makanan (Arhas et al., 2015).  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ditemukan tiga jenis 

Echinodermata yaitu Echinothrix 

diadema, Echinothrix calamaris, dan 

Colobocentrotus atratus. Kemerataan jenis (J’) 

pada substrat berpasir bernilai J’=0,93165 dan 

pada substrat bebatuan bernilai J’=0,84251 

menunjukkan kemerataan jenis tergolong 
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Tinggi. Indek keanekaragaman Shannon 

wiener (H’). Pada stasiun substrat berpasir H’= 

1,4994  menunjukkan keanekaragaman jenis 

tergolong rendah. Sedangkan pada stasiun 

substrat batuan diperoleh H’= 1,5096 

menunjukkan keanekaragaman sedang. Indeks 

kekayaan jenis Malgaref diperoleh pada 

stasiun substrat berpasir DMg= 1,2427 dan 

pada stasiun Bersubstara batuan diperoleh 

DMg= 1,0499 menunjukkan indek kekayaan 

jenis Malgaref tergolong rendah. 
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